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ABSTRACT 

This study discusses the suspension on motorcycles by changing the standard 

suspension system, namely spring suspension / Coil Spring by designing an air 

suspension system to be applied to Honda Vario 110 motorcycles. There are several 

problems with the spring type motorcycle suspension, namely when adjusting the 

suspension and its comfort level. The purpose of this study is to know the construction 

design, design and find out the ratio of damping values in the air suspension and coil 

spring systems that were applied to the initial design of the motorcycle. The design and 

simulation method was carried out using Autodesk Inventor 2020 Software. In this 

design process there were additions to the construction, namely a stand for the 

suspension as a support for the air suspension and changes to the size of the engine 

mounting which was extended to increase the air suspension storage space. The results 

of the Autodesk Inventor 2020 Simulation, Air Suspension which has a rubber material 

and is given a load of 300 kg to get a damping value of 7,744 N/m which is greater than 

the initial suspension which has a steel wire spring material (SW) with a value of 7,500 

N/m. 

Keyword : Motorcycle, Air Suspension, Vario 110 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini membahas mengenai suspensi pada sepeda motor dengan merubah 

sistem suspensi standarnya yaitu suspensi pegas/Coil Spring dengan merancang sistem 

air suspension untuk diterapkan pada sepeda motor Honda Vario 110. Terdapat 

beberapa permasalahan pada suspensi sepeda motor jenis pegas yaitu ketika mengatur 

suspensi dan tingkat kenyamananya. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui desain 

konstruksi, perancangan dan mengetahui perbandingan nilai redaman pada sistem air 

suspension dan coil spring yang di terapkan pada desain awal sepeda motor. Metode 

perancangan dan simulasi yang dilakukan yaitu menggunakan Software Autodesk 

Inventor 2020. Pada proses perancangan ini terdapat tambahan pada konstruksi yaitu 

dudukan untuk suspensi sebagai penopang air suspension dan perubahan pada ukuran 

mounting mesin yang di perpanjang untuk menambah ruang penyimpanan air 

suspension. Hasil Dari Simulasi Autodesk Inventor 2020, Air Suspension yang 

bermaterial karet dengan diberi beban 300 kg dengan mendapatkan nilai redaman 

sebesar 7.744 N/m lebih besar dari suspensi awal yang bermaterial pegas kawat baja 

(SW) dengan nilai 7.500 N/m. 

 

 
Kata kunci : Sepeda motor, Air suspension, Vario 110 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan zaman, transportasi menjadi suatu kebutuhan yang 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu alat transportasi yang sering 

dijumpai adalah sepeda motor dan sesuai dengan fungsinya, sepeda motor dapat 

digunakan sebagai alat transportasi sehari-hari. Sepeda motor banyak sekali 

digunakan khususnya di indonesia, selain pengoperasianya yang mudah, harganya 

relatif lebih murah di banding dengan transportasi lainnya. 

Terlepas dari fungsi dan jenis sepeda motor, pada sistem suspensi memegang 

peranan yang sangat penting, karena sistem kerja suspensi dapat menentukan 

kenyamanan dan keselamatan pengendara dalam mengendarai sepeda motor. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi ketidaknyamanan serta tidak setabilnya dalam 

mengendarai sepeda motor adalah adanya getaran yang ditimbulkan oleh profil 

ketidakrataan medan jalan [1]. 

Sistem suspensi kendaraan merupakan komponen yang mengisolasi atau 

melindungi badan kendaraan dari gangguan yang diakibatkan dari eksitasi jalan. 

Dengan penggunaan sistem suspensi yang baik diharapkan dapat diperoleh 

kenyamanan, kehandalan mekanik dan masa pakai yang panjang[2]. 

Dengan majunya teknologi sistem suspensi, banyak peneliti yang 

mengembangkan sistem suspensi pada kendaraan bermotor roda empat maupun 

roda dua. Perkembangan terlihat dari yang awalnya suspensi terdiri dari susunan 

ban, ban angin, pegas, shock dan memungkinkan gerakan relatif antara keduanya 

[3], kemudian William Humphreys pada tahun 1901 memberi solusi efektif dengan 

menciptakan sistem suspensi udara yang idenya ia patenkan. Prinsip sistem 

suspensi ini adalah menggantikan per baja dengan bantalan udara, yang dapat diatur 

tingkat kekerasannya secara fleksibel sambil berjalan [4]. 

Terdapat beberapa permasalahan pada suspensi sepeda motor jenis pegas 

yaitu ketika mengatur suspensi dan tingkat kenyamananya. 

Dengan latar belakang tersebut penulis melaksanakan kegiatan penelitian 

mengenai Perancangan sistem air suspension pada sepeda motor honda Vario 110. 

Dengan penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan terhadap beberapa 

 

 

1 



2 
 

 

 

 

permasalahan yang terjadi pada sistem suspensi sepeda motor serta mampu 

memberikan tingkat kenyamanan dan keamanan pada sistem suspensi sepeda motor 

bagi pengendara ataupun penumpang kendaraan roda dua. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana desain konstruksi sepeda motor Honda Vario 110 jika menggunakan 

sistem Air Suspension model monoshock? 

2. Bagaimana perancangan sistem Air Suspension pada sepeda motor Honda Vario 

110? 

3. Bagaimana perbandingan nilai redaman sistem Air Suspension dan coil spring 

pada sepeda motor Honda Vario 110? 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini membahas mengenai perancangan sistem Air Suspension dengan 

model monoshok 

2. Perancangan sistem Air Suspension untuk bagian belakang sepeda motor Honda 

Vario 110 

3. Air Suspension jenis struth bag 

4. Uji simulasi dilakukan pada aplikasi Autodesk Inventor 2020 

5.Pengujian simulasi stress, strain dan displacement serta perhitungan redaman 

hanya di lakukan pada bagian suspensi 

6.Tidak Membahas detail spesifikasi komponen rangkaian, material pada dudukan 

suspensi dan mounting mesin. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

1.  Mengetahui desain konstruksi pada sepeda motor Honda Vario 110 jika 

menggunakan Air Suspension model monoshock 

2. Mengetahui perancangan sistem air suspension pada sepeda motor Honda 

Vario 110 

3. Mengetahui perbandingan nilai redaman sistem Air Suspension dan coil spring 

pada sepeda motor Honda Vario 110 



3 
 

 

 

 

1.5 Manfaat penelitian 

1. Dengan adanya desain perancangan sistem air suspension pada sepeda motor ini 

dapat memberikan atau menambah kenyamanan dan keamanan pada pengendara 

2. Dapat menjadi referensi bagi para peneliti berikutnya untuk mengembangkan 

sistem Air Suspension pada sepeda motor 

 
1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan berfungsi untuk memahami materi yang ada didalam 

laporan ini. untuk itu dalam pembuataan laporan skripsi ini akan dibagi menjadi 

beberapa materi diantaranya : 

 
Bab I : Pendahuluan 

 

Dalam bab ini terkandung menganai latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 
Bab II : Tinjauan Masalah 

 

Bab ini berisikan landasan teori terkait untuk digunakan dalam laporan ini. 

penelitian yang terkait akan menjadi dasar sumber terperinci mengenai suspensi, 

air suspension, dan sistem air suspension 

 

Bab III : Metodologi Penelitian 

Bab ini memberikan informasi perihal tahapan penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, pengambilan data, objek penelitian, serta analisis data. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat beberapa perubahan dan tambahan pada konstruksi sepeda motor untuk 

pemasangan sistem air suspension yaitu adanya perubahan ukuran mounting mesin 

dan tambahan dudukan suspensi 

2. Sistem air suspension dirancang dengan model monoshock yaitu dengan 

penempatan air suspension belakang di bagian tengah. 

3. Dari Simulasi Autodesk Inventor 2020, Air Suspension yang bermaterial rubber 

sintetis dengan diberi beban 300 kg dengan mendapatkan nilai Stress Max 68,8423 

Mpa, strain max 1,72407 ul dan displacement 60,1584 mm dan suspensi Coil 

Spring dengan material Kawat Baja (SW) mendapatkan nilai Stress Max 1201,16 

MPa, strain max 0,308115 ul dan displacement 64,2665 mm. Nilai redaman Air 

suspension sebesar 7.744 N/m lebih besar dari suspensi awal yang bermaterial 

Kawat Baja dengan nilai 7.500 N/m 

 

5.2 Saran 

1. Pada pengembangan penelitian ini diharapkan dapat membuat prototype atau 

fabrikasinya. 

2. Penelitian system air suspension ini bisa diperbaharui dan dipakai oleh industri 

otomotif untuk di kembangkan serta diproduksi secara masal pada kendaraan 

bermotor khususnya sepeda motor.  
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